BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian dan Pengembangan

Jenis penelitian yang digunakan dalam kasus ini adalah
Research and Development (R&D). Produk yang merupakan hasil
penelitian pengembangan ini adalah sebuah E-LKS matematika yang
dikembangkan berdasarkan desain didaktis pada materi Barisan dan
Deret Geometri kelas VIII. Produk ini dibuat berdasarkan hasil
pemeriksaan peneliti terhadap permasalahan yang ditemukan di
lapangan. Produk kemudian diujicobakan untuk mengetahui
kepraktisan E-LKS. Tujuan dari penelitian Research and
Development (R&D) adalah untuk mengetahui kelayakan dan
kepraktisan dari E-LKS yang telah dibuat. Hasil yang paling penting
dari pengembangan ini adalah produk yang berupa E-LKS berbasis
desain situasi didaktis berbantuan flipbook pada materi Barisan dan
Deret Geometri. Tahapan penelitian pengembangan dilakukan
dengan menggunakan metode pengembangan menurut Sugiyono
dari tahap 1 sampai tahap 5. Berikut adalah data hasil dari setiap
tahapan prosedur penelitian pengembangan yang dilalui:
1. Potensi dan Masalah (Identifikasi Hambatan Belajar)

Tahap potensi dan masalah merupakan proses awal untuk
mengetahui potensi dan masalah yang ada pada pendidik,
peserta didik, dan lingkungan sekolah. Pada tahap ini, peneliti
melakukan observasi dan wawancara terhadap guru matematika
MTs NU Wahid Hasyim Salafiyah Jekulo Kudus. Observasi
dan wawancara tersebut dilakukan pada hari Kamis, 9
Novenber 2023. Kemudian dilakukan uji coba soal kepada
siswa yang memenuhi semua komponen-komponen pada materi
Barisan dan Deret Geometri kelas VIII. Hasil uji coba soal
nantinya mampu memberikan informasi kepada peneliti terkait
kesulitan siswa dalam materi Barisan dan Deret Geometri.5?

a. Tahap Potensi
Berdasarkan observasi yang dilakukan pada tanggal 9

November 2023 di MTs NU Wahid Hasyim Salafiyah

Jekulo Kudus didapati bahwa potensi yang dimiliki

sekolah tersebut yakni para tenaga pendidik yang

berkompeten dibidangnya, perpustakaan yang memadai,
lokasi sekolah yang strategis terletak didekat jalan raya,

82 Muslikhah, wawancara oleh penulis, 9 November 2023.
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dan lingkungan sekolah yang asri menambah kesan
nyaman peserta didik berada di sekolah, serta adanya
kantin sehat siswa yang berguna untuk membatasi siswa
jajan sembarangan diluar.

Tahap Masalah

Berdasarkan hasil wawancara dengan pendidik pada
tanggal 9 November 2023, didapati bahwa minimnya
sarana dan prasarana dalam menunjang pembelajaran
dikelas, sehingga guru kurang mampu berinovasi dalam
melakukan proses pembelajaran. Sumber belajar yang
digunakan sebagai pedoman siswa kelas VIII ini hanya
berupa LKS dan buku paket yang berukuran besar, dan
sekolah masih menggunakan kurikulum 2013. Metode
belajarpun kebanyakan menggunakan metode ceramah
saja. Saat proses pembelajaran berlangsung, peserta didik
hanya menyimak dan mendengarkan guru menjelaskan
materi didepan kelas, kemudian dilanjutkan dengan
mengerjakan soal latihan yang diberikan oleh guru.

Hasil wawancara dengan pendidik juga menyatakan
bahwa peserta didik kelas VIII A ini kurang begitu minat
dalam membaca saat proses pembelajaran terlebih lagi saat
mata pelajaran matematika. Tidak sedikit peserta didik
yang bersenda gurau dengan teman sebangkunya. Alhasil,
mayoritas peserta didik merasa kebingungan ketika diberi
pertanyaan atau persoalan karena ketidakmampuan dalam
menjawab dengan benar. Ini menjadi bukti bahwa peserta
didik mengalami learning obstacle. Oleh karena itu,
penulis mengembangkan suatu media elektronik yaitu E-
LKS berbasis desain situasi didaktis berbantuan flipbook
guna meminimalisir terjadinya learning obstacle siswa
terlebih pada materi barisan dan deret geometri.

Dengan penelitian ini diharapkan pendidik mampu
membimbing dan mengatasi kesulitan yang dialami
siswanya. Sehingga mampu meningkatkan hasil belajar
siswa dalam pelajaran matematika terutama dalam materi
Barisan dan Deret Geometri.
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Gambar 4.1 Tahap Uji Soal Kemampuan Siswa dalam
Pemahaman Materi Barisan dan Deret Geometri

Pengumpulan dan Pengolahan Data

Setelah dilakukan uji coba soal untuk mengetahui kesulitan
belajar siswa dan telah diketahui hasilnya, maka langkah
selanjutnya pada penelitian  pengembangan ini adalah
pengumpulan dan pengolahan data yang dapat menunjang
pengembangan E-LKS. Data-data yang dikelola adalah data
yang berasal dari hasil wawancara, hasil angket validasi produk,
dan data hasil angket respon peserta didik. Berdasarkan hasil
pengamatan peneliti dan hasil yang diperoleh dari angket hasil
respon peserta didik didapati bahwa, mayoritas peserta didik
lebih  memilih menggunakan bahan ajar berupa E-LKS
dibanding dengan buku mata pelajaran lainnya. Dikarenakan,
menurut sebagian besar dari mereka dengan adanya E-LKS
tersebut maka pembelajaran dapat berjalan dengan baik, karena
sifat E-LKS yang lebih praktis, efektif, dan efisien dari pada
sumber-sumber bahan ajar lainnya, terutama yang berbentuk
cetak.
Penyusunan Desain Didaktis E-LKS

Produk dibuat dengan bertumpu pada hasil analisis peneliti
dari permasalahan-permasalahan yang telah diperoleh di
lapangan. Produk ini berbentuk E-LKS dengan ukuran A4.
Tampilan E-LKS dapat dilihat pada penjabaran sebagai berikut:
a. Bagian Awal

Pada bagian awal, modul ini memuat sampul depan,
tim redaksi, kata pengantar, daftar isi, biografi tokoh Islam,
peta konsep. Adapun penjelasannya sebagai berikut:
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1) Sampul Depan

Sampul depan merupakan bagian terpenting dari
sebuah E-LKS karena menjadi kesan pertama saat
mata memandang. Disamping itu, sampul depan juga
dapat mengisyaratkan apa isi didalamnya (materi apa
saja yang terkandung di dalam E-LKS tersebut).
Selain itu, fungsi lain dari sampul tak lain dan tak
bukan untuk melindungi bagian-bagian (isi yang ada
didalamnya). Gambar tampilan sampul depan dapat
dilihat pada gambar 4.2 sebagai berikut:

©_/ALVIRA HIKMA MAHARANI

s

; ﬂ'ARlSAN DAN DERET
~ GEOMETRI

Gambar 4.2 Tampilan Sampul Depan E-LKS
Matematika
Sampul depan pada gambar 4.2 menjadi representasi
dari isi E-LKS. Judul buku “E-LKS Pengembangan
Desain Didaktis Matematika Barisan dan Deret
Geometri”.

47



2) Tim Redaksi
Tim redaksi buku adalah pihak-pihak yang
berkontribusi pada proses pembuatan atau terciptanya
produk E-LKS ini. Tanpa adanya tim redaksi, penulis
tidak akan dapat men-yelesaikan produk ini dengan
sempurna apalagi secara individu. Untuk tampilannya
sendiri bisa kita lihat pada gambar 4.3 sebagai berikut:

I'IT™M REDAKSI

Penulis : Alvira Hikma Mahacani
Ahli Mareci

Al Medsa

Gambar 4.3 Tim Redaksi E-LKS Matematika

Berdasarkan gambar 4.3 dapat dilihat tim redaksi
E-LKS ini terdiri dari nama penulis yakni Alvira
Hikma Maharani, dosen pembimbing yakni Ibu Fina
Tri Wahyuni, M.Pd., dengan dua dosen sebagai ahli
materi yakni Ibu Naili Luma’ati Noor, M.Pd. dengan
Ibu Siti Qomariah, M.Stat., serta dua dosen sebagai
ahli media yakni Bapak Nanang Nabhar Fakhri
Auliya, M.Pd. dengan Ibu Putri Nur Malasari, M.Pd.
Karena jika tanpa saran dan masukan dari para ahli
sebagai validator, mungkin E-LKS ini tidak dapat
terselesaikan dengan sempurna. Berkat masukan dan
kritikan ~ tersebut,  akhirnya  penulis  dapat
menyelesaikan pengembangan E-LKS ini dengan
hasil yang memuaskan sehingga layak untuk diuji
cobakan dalam penelitian.
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3)

Kata Pengantar
Kata pengantar adalah halaman pengantar pada
E-LKS yang umumnya berisi ucapan terimakasih.
Tampilannya dapat dilihat pada gambar 4.4 sebagai
berikut:

KATA PENGANTAR

Alhamdulillah, segala puji dan syukur sava haterkan kchadirat
Allah SWLyang telabh melimpabkan  rahmat serta hidavih-Nya
sehingga penyusun  dapat menyelesaikan e-LKS (e-maoduly Barisan
din Derel Matematika Umom Kelas VI Adlapun dickilaom modul s
memuat 15t materi mengenui Barisan dan Deret Geometri, E-LKS ini
diperumuokkan bagi siswa-siswi kelas VT dan juga para pengajar
{£UTU pengumpu) mata pe an Matemutika kelas VI semester 1
Madul dapat digunakan schagai sumber belajar dalam pembelajaran

during (jarak jauh),

Fenmakasih penyusun sampaikan kepada bu Fina Tri Wahyuni,
M.Pd. sclaku Doscn Pembimbing dalam penyusunan ¢-LKS ini dan
Lepa seloruh pilek vang telah mendokung dalam penvusunan e TKS
(e-madul) i Penyosun berharap modul ind dapat bermanfuat dalom
rembelajaran haik untuk siswa maupun guro.

Kudus. 25 Seprember 2023
Penyusun

~

Alvirn Hikmua Muburani

Gambar 4.4 Kata Pengantar E-LKS Matematika

Berdasarkan gambar 4.4 dapat dilihat bahwa kata
pengantar mencantumkan beberapa ragkaian kata
sebagai ucapan terimakasih kepada seuruh pihak yang
telah berkontribusi dalam pembuatan E-LKS ini.
Sehingga E-LKS dapat terselesaikan dengan hasil
yang maksimal dan sempurna.
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4) Daftar Isi
Daftar isi dalam hal ini merupakan daftar yang
memuat bagian-bagian penting dari E-LKS yang
mencantumkan nomor halaman secara berurutan,
biasanya memuat judul, bab, dan subbab. Tampilan
daftar isi tersebut dapat kita lihat pada gambar 4.5
sebagai berikut :

DAFTAR ISI

COVER ) HALAMAN DEPAN- .i.........cbpeitamstins sesass
PENYUSUN ...
TIM REDAKSI .
KATA PENGANTAR
DAFTARIST ...
BIOGRAFITOKOH : MATEMATIKAWAN KUNO ..
DESKRIPSI E-LKS R T T T
GLOSARIUM ...
PETA KONSEP ...
KEGIATAN BELAJAR 1 ..
A BARISAN GEOMETRI
B. DERET GEOMETRI ...
COSUKLU TENGAH ...
KEGIATAN BELAJAR 2 .
D, RANGKUMAN ..........
E.LATIHAN SOAL ..
15 PEMBAHASAN ..
G.REFLEKSI DIRI .....
DAFTAR PUSTAKA ...
COVER / HALAMAN BELAKANG ...l 37

Berdasarkan gambar 4.5 dapat dilihat bahwa
daftar isi dalam E-LKS berisi bab atau subbab
mengenai suatu materi yang disajikan yakni materi
Barisan dan Deret Geometri yang telah disusun
berurutan sesuai dengan nomor halaman.
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5) Biografi Tokoh
Biografi berisi sejarah seseorang atau kisah
hidup seseorang yang kemudian ditulis atau
diabadikan melalui tulisan untuk kemudian dikenang.
Tampilannya dapat kita lihat pada gambar 4.6 sebagai
berikut :

BIOGRAII TOKOI
MATEMATIKAWAN ZAMAN KUNO
({ EUCLIDES)

% Euclides adalah seorang  matematikawan  Yunani
| berasul dari Alexandria, Mesir yung hidup sckitur
o tahun 300 SM. Beliau dikenal sehagai “Bapak
Geometri™ dengan karvanyis  mengenai ibmu ukur
dalam hukunva yang becjudo! The Elements . Dalam
= buku terscbut in menyatukan 5 postulat yang menjadi
landdasan et semua tleorema yang  ditemukannya
Semua postulat dan teoremn yang beliau ungkapkan
merupakan landasan leoci tentang Kedudukan ik, gans. dan bidang
dalam ruang vang hingga kini masih digunakan. Euvclid meoulis 13
Jlid buku tentang geometri. Dalam buku-bukunya 1 menyitakin
aksioma  alau  pernyataan-pernyalaan sederhana dan membangun
tentung dalil geometrt berdusarkan uksioma wresebut. Contoh dart
aksiomanya adaleh “ada satu dan hanya satu garis lurus, dimana
garis lurus terschut melewati dua titik™.

Ying menjdt keistimewsan ot buke The Elements, adulab pada
cara  pengaturan  dari  hahan-bahan dan  permasalahan  sera
formulasinya  secaru meoyvelurvh dulam perencansan  penyusunan
buku, Dalam buku o, pemiliban dalil dalil serie perbitungan
perhitungannya, dilakukan dengan sangut cermat schingga muduh
difabami  oleh  orngoomng  sesudihnya, Buke The  Elements
merupakan pengembangan dari bidang geometri aljabur serta teori
peajumlaban. Buku The Elements merupakan buku pegangan baku

Gambar 4.6 Biografi Tokoh Matematikawan
Zaman Kuno

Bardasarkan gambar 4.6 dapat kita lihat bahwa
Biografi merupakan kisah atau perjalanan hidup
seseorang secara singkat yang ditulis dan diabadikan
melalui tulisan.
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6) Deskripsi E-LKS
Deskripsi E-LKS ini berisi paparan singkat mengenai
beberapa hal yang mendasari terciptanya bahan ajar
berupa E-LKS Pengembangan ini, serta berisi upaya-
upaya yang dilakukan guna menghadapi terjadinya
learning obstacle. Tampilannya dapat dilihat pada
gambar 4.7 sebagai berikut:

LDE;I(I!IP!SI E-LKS ,\.SJ)DE

HAL-TAL YANG MENDASARI DIBUATNYA E-LKS
PENGEMBANGAN DESAIN DIDAKTIS

Seperti yang telah kitn ketahui schelumnyn bahwa. desain
dicdakiis merupakan suain haban ajar yang digumakan oleh gura dalam
suaty peoses pembelajurun vang teluh dirupcang. diimplikasikun, serta
dikembangkan sesuai dengan karakiesistik siswa, guna membangun
schuah konsep serta mengurangi dampak adanya kesulitan belajar
(LO/Learning Obstacle ) yang dinlami oleh masing-masing siswa

(LOLearning Obsracle) sendict merupikan suatu lmbitan yang
dialami oleh siswa dalam proses pembelajaran. Dengan kata lain.
tujuan  wama  diciptukonnya E-LKS ini sdalah  meminimalisir
tegjadinyg (T earnng Obstocle) yang diglami oleh siswa dalam
proses pembelijaran terutami mengenal mateni burisan dan deret
geomelr.

Adapen jenis (LA caming  Obstaciel vang  dialami cleh
sebugiun  siswa  adalah  epistemological  learning  obsmacle.
Epistemalagicol legroing obstocle merupakan Kesulian belajar siswa
karena kwangnya pemahaman siswa tentang schuah konsep vang
tidak lengkap. hanya dilihat dari asul-usulnya saja. Ketka siswa diberi
parsoalan bara yang membuat siswa tidak dapat menggunakan
pengetahuan yang telah dipercleh sebelumnya kareni pengetnhuan

vang dimiliki oleh siswa sangat terhatas.

Upava yang dilakukan uwntek menghindari persoalan diatas

Gambar 4.7 Deskripsi E-LKS
Berdasarkan gambar 4.7 dapat kita lihat bahwa
yang tercantum dalam deskripsi E-LKS ini berupa
paparan singkat mengenai hal-hal yang mendasari
dibuatnya E-LKS serta upaya yang dilakukan
guna meminimalisir terjadinya learning obstacle.
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7) Glosarium
Glosarium berisi istilah-istilah baru atau kosakata
baru yang dilengkapi dengan penjabarannya.
Tampilannya dapat dilihat pada gambar 4.8 sebagai
berikut:

GLOSARIUM

Barisan s Suatu daftar bencks atan biliingan berupi
angka yang diatwr dalam suamn urutan
erientu

Deret : Jumlab scluruh suku-suku dulum burisan
tan dilarmbangkan dengan S,

Barisan geometri : Barisan geometri adalah  suatu barisan

bilangan yung bhasil bagi dua suku wang
berurutan selan Ielap (sarma )

Deret geometri = Suat deret yang merupakan penjumlahan
berurut dari suku-suku barisun teescbut
Suku Tengah : ol suku viang berda di tengah-tenith

harisan geometri yang membagi doa
barisan geometri tersebus menjadi dua
bugian sama ruta.

Gambar 4.8 Glosarium E-LKS Matematika

Berdasarkan gambar 4.8 dapat kita lihat bahwa
glosarium dalam E-LKS ini berisi tentang pengertian
barisan, deret, barisan geometri, deret geometri, dan
suku tengah.
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8) Peta Konsep
Peta konsep merupakan rancangan berupa inti-
inti atau point-point penting yang medasari bagian-
bagian tertentu dari E-LKS yang telah dibuat ini.
Tampilannya dapat dilihat pada gambar 4.9 sebagai
berikut :

PETA KONSEP
BARISAN & DERET GEOMETRl
PERANGKAT N
LATIHAN SOAL
PEMBELAJARAN MATER‘ L

KOMPETENSI DERET SOAL DERET
GEOMETRI

STANDAR BARISAN SOAL BARISAN
KOMPETENSI GEOMETRI GEOMETRI

DASAR GEOMETRI
TUWUAN 1 SUKU SOAL SUKU
TENGAH

\ PEMBELAJARAN TENGAH

Gambar 4.9 Peta Konsep

Berdasarkan gambar 4.9 dapat kita lihat bahwa
Peta Konsep itu sendiri merupakan bagaian-
bagian inti dari E-LKS yang telah dirancang
dalam suatu bentuk diagram yang saling
menghubungkan satu sama lain.
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b. Bagian Isi
Pada bagian isi buku terdapat pendahuluan, kegiatan
belajar 1, kegiatan belajar 2, rangkuman, uji kompetensi,
dan pembahasan. Adapun penjelasan bagian-bagian
tersebut yaitu:
1) Pendahuluan
E-LKS ini dilengkapi dengan pendahuluan
sebagai pengantar pembaca masuk ke materi. Berikut
tampilannya dapat diperhatikan pada gambar 4.10:

oescarsizas | ))Y))

HAL-HAL YANG MENDASARI DIBUATNYA E-LKS
PENGEMBANGAN DESAIN DIDAKTIS

Seperti vang telah kita ketahui sebelumnya bahwa, desain
didaktis merupakan suatu hahan ajar yang digunakan oleh gucu dalam
sualy proses pembelajaran vang telah diancang, ditmplikasikan, seria
dikembangkan sesvai dengun karakteristik siswa, gung membingun
scbuah konsep serta mengurangi dampak adanya kesulitan belajar
(LA earning Obstacle) yang dialami oleh nasing masing siswa.

{LOLearning Obstacle) sendiri merupakan svaty bambatan yang
dialami olch siswa dalam proscs pembelajaran. Dengan kata lain,
topn ol chapakannys ELKS e adalah memimimhisor
terjadinys (LOAsaming Obstocle) yang dalami oleh sswa dalam
proses pembelajuran terutamic mengenai materi banisan dan deret
acomerri.

Adapan  jenis (LA eaming  Obstacle) yang  dialami oleh
sehagiun  siswa adalah  epistemological  learning  obstacle,
Episiernological leaming obsiaele meropakan kesulitan belajar siswa
Karena Kurangnya pemalsman siswa tentang sehush konsep yang
rdak lengkap, hanve dilihut dari asul-usulnyu sajn. Ketika siswa diberi
persoalan baru yang membuat siswa tidak dupat menggunokan
pengetahuan yang telah dipercich scbhelumnya karena pengetahuan
vang dimmbikr oleh siswa sangat terhatas,

Upaya wang dilokukan untuk menghindari persoalan diatas

Gambar 4.10 Pendahuluan E-LKS Matematika

Berdasarkan gambar 4.10, bagian pendahuluan
buku berisi diskripsi singkat tentang E-LKS.

55



2) Kegiatan Belajar
Terdapat dua kegiatan belajar pada E-LKS ini
yaitu kegiatan belajar 1 berisi materi ‘mengenal
barisan dan deret geometri’ dan kegiatan belajar 2
berisi materi ‘mengenal bentuk barisan dan deret
geometri’. Tampilannya dapat dilihat pada beberapa
gambar sebagai berikut:

KEGIATAN BELAJAR 1: MENGENAL
BARISAN & DERET GEOMETRI

Siswa dapat menjelaskan pengertian barisan dan deret geometri

Sswa dapat menjelaskan syarat suatu barsan geometri

Siswa dapat menentukan rumus suku ke-n suatu barisan geometri

Sizwa dapat menentukan jumiah n suku suatu deret geometri

Siswa dapat menjelaskan pengertian suku tengah

Siswa dapat mencari nilai suku tengah

Gambar 4.11 Tampilan awal pada salah satu
kegiatan belajar

Pada gambar 4.11 dapat dilihat bahwa standar

kompetensi, kompetensi dasar, dan tujuan

pembelajaran digunakan sebagai acuan dalam

menyesuaikan E-LKS dengan materi yang akan

dipelajari oleh siswa.
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KEGIATAN BELAJAR 2 : MENGENAL
BENTUK BARISAN & DERET GEOMETRI

Bentuk barisan dan deret geomewri dapat diaplikasikan kedalam suatu
beatuk soal cerit, Untuk lebih jelasnva, sinak contoh soal dibavah
ini:

Dulamsuatu wuduh, ada 6 baktert
pada awalnya, Baktert ini membelah
menjudi dua setiap dua jarm
Rerapikah banyak bakten setelih

delapan jam?

Banyaknya pembelehan bakteri yang berurutan merupakan suku-
suku dalam barisan geometri, dengan Uy = a =6 {6 bakieei). r = 2
(karena membelah menjadi 2). pembelaban terjadi setiap 2 jam,
Berarti banyak pembeluban yang terjudi seteluh 8 jum —8:2 - 4,
Banyak pembelahan ini = n, Sehingga n =4

Maka dapat diketahui : suku awal (@)= 6
rasio () =2

hanyak pambelalan {n) =4

— — ¢

Gambar 4.12 Tampilan illustrasi pada salah satu
kegiatan belajar

Pada gambar 4.12 dapat dilihat bahwa pada
bagian ini berisi contoh-contoh soal yang dilengkapi
dengan cara penyelesaiannya. Sehingga, siswa mampu
mengerjakan soal-soal pada uji kompetensi sesuai
dengan contoh yang tertera pada halaman sebelumnya.
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3) Uji Kompetensi
Uji kompetensi adalah halaman evaluasi yang
digunakan untuk mengukur seberapa baik siswa dalam
menyerap mata pelajaran. Berikut tampilannya dapat
diperhatikan pada gambar 4.13:

7Y
UJIKOMPETENS! gt g
1. Rasio dari barisan gecometri }: :. : 2, ... adalgh
Al 8.2 c.: D: E-:

2. Diketahui harisan geometri 9. 3. 1, -: ..-.suku ke-T adalah.....
Al R~ ol D= -

4 27 306 €1 A
3. Diketabur barisan geometri 3, 6, 12, .., 768, Banyak suku barisan

tersehur adalah...

A B.7 C.8 D.9 E10

4. Diketahui suku pertama dan Xelima barisan geametri hermurut-turut
adilah S dan 80, Suky ke-9 bursun tersebut adalah...
A 90 B. 128 C. 256 0D.512 FE 1280

5. Suatu barisan geometri diketnhur suku ke-3 adilab 3 dan suke ke-6
adalah 81. Maka suku ke-8 adalah ...
A.729 B.ol2 C.542 D.712 E. 681

6. Jumlah 5 suku pertamo dar deret 3 60 120 . adalah ..
A 62 B 34 C93 12, 108 E, 152

Gambar 4.13 Uji Kompetensi E-LKS Matematika

Pada gambar 4.13 dapat dilihat bahwa didalam
uji kompetensi terdapat 15 pertanyaan pilihan ganda
yang dibuat untuk menguji seberapa dalam
kemampuan dan pengetahuan siswa terkait materi
barisan dan deret geometri ini. Disamping itu, kita
juga dapat mengetahui jenis learning obstacle apa saja
yang dialami oleh masing-masing siswa.
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Bagian Akhir
Bagian akhir E-LKS terdiri dari daftar pustaka, daftar
gambar, dan sampul belakang. Adapun penjelasannya
yaitu:
1) Daftar Pustaka
Penulis menggunakan daftar pustaka sebagai
sumber informasi yang relevan dalam penyusunan
produk berupa E-LKS matematika ini. Tampilannya
dapat dilihat pada gambar 4.14 sebagai berikut:

DAFI'AR PUSTAKA

Abditlah, Fahei, 2008, Matematika Kelas 8 | Burisan dan Deret
Geometi: Rumus Un, Sn. dan Jenis-Jenis Deret Geomerrt
Dalan: eps: S woww ruanggur.comyblogbarisan -dan-deret
geometri diakses pada 26 Agustus 2023

Anonim, 2020, Aplikas1 Deret Geometni Tak Hhngga, Dalam
htps o www. matetimate matika.comy 2017/ | (Vaplikasi-

barisan ¢an deret himl diakses pada 26 Agustus 2023

Anonim. Bunga Tunggal, Bunga Majemuk, Penyusutan. & Anuitas.
Dalam @ hipestwww. studiobelajar convbunga-tinggal
majemuk-anuitas’ dinkscs 53 September 2023

Inwon, Muhammad. 2011. Bahan Ajar Pola, Barisan dan Decet
Universitas Gunudarma

Manullang, Sudianto. dkk. 2017, Maematka SMPMTs Kelas VITTL
Jukarty - Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan

Muklis, Duparno. 2004, Maematika Kelas VIIT Semester 1.
Klaten: Intun Pariwura,

Sukino. 2018, The Best Preswsi Mawematka IPA. Bandung: Yeama
Widya

Suwarno, Muii. 2017, Aplikasi Barisan _dan Deret. Dalam
017 1 Ovaplikast
: tanggal |5 Sepeember

Gambar 4.14 Daftar Pustaka E-LKS Matematika

Btipscti waww materi neat e ki,

barisan-dan-deret.htm diakses p

Berdasarkan gambar 4.14, diketahui daftar
pustaka pada E-LKS ini diambil dari berbagai
sumber-sumber yang akurat dan terpercaya sehingga
dapat diselidiki kebenarannya.
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2)

Daftar Gambar

Penulis mencantumkan daftar gambar sebagai
salah satu sumber referensi bagi penulis selanjutnya
untuk membuat dan menyusunan E-LKS matematika.
Berikut tampilannya dapat diperhatikan pada gambar
4.15:

DAKTAR GAMBAR

Kepadatan Penduduk Jakarts,
hetpsitrukterkenal. blogspot.com/2022/01/16-kepadatan-
penduduk-jakarts itml

Publicdemainvector.org, https://publicdomainvectors orefid/hebas -

vekion/Kantor-waniia-pekerja-vekroe-ilustsi/? 11 34 himl

Uji Bakteri dan [ustrasi Penctas,

hutpsfid pogiree comifreepng/bacterial -test-and- dropper -
illustration_4663974.heml

Gambar 4.15 Daftar Gambar E-LKS Matematika
Berdasarkan gambar 4.15, diketahui daftar

gambar pada E-LKS ini diambil dari berbagai sumber-
sumber yang akurat dan terpercaya.
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3) Pembahasan

Jawaban atas pertanyaan dalam E-LKS
disediakan dalam bentuk kunci jawaban (pembahasan
E-LKS) yang di setiap nomornya terdapat skor guna
mengetahui seberapa besar nilai/skor yang diperoleh
siswa ketika diberi tugas untuk mengerjakan soal uji
kompetensi  ini.  Berikut tampilannya  dapat
diperhatikan pada gambar 4.16:

NO. PEMBAHASAN SKO
R
L | Diketahud : Barisin 1'—_ L:,;, 2 10
Ditanyakan : r= ., !
Jawab :
Un
o
Un=
r=z
1
]
Y- ZX 3
&
+ =
4
3
>
2
Jawaban : C
2 Diketuhet : Burisan 2, 2, 1, -: 10
Ditanyakan : [l = ... ?

Jawab

Dari barisan diperoleh @ =9, r=-
3

Uy ar®

iy
5 -9()

U= 9% —

Gambar 4.16 Kunci Jawaban E-LKS Matematika

Pemecahan soal (uji kompetensi) untuk setiap
kegiatan pembelajaran pada E-LKS dijelaskan secara
detail dalam tiap pembahasannya.
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4)

Sampul Belakang

Sampul belakang merupakan salah satu bagian
terpenting dalam sebuah E-LKS. Sama halnya seperti
sampul depan, sampul belakang memiliki fungsi yang
sama untuk melindungi bagian yang berada
didalamnya. Sampul belakang biasanya memuat
paparan singkat mengenai isi yang ada didalamnya.
Untuk tampilannya sendiri, dapat Kita amati pada
gambar 4.17 sebagai berikut:

BARISAN DAN DERET
/ GEOMETRI

Desain Didaktis Barisan dan Deret Geometri untuk

SMP / MTs Kelas VIII” ini, mengacu pada desain
didaktis yang mempertimbangkan hambatan belajar

~  (Learning Obstacle) siswa pada materi Barisan dan Deret

- Geometri yang telah diidentifikasi sebelumnya.
Materi pada bahan ajar ini meliputi : Biografi Tokoh

Matematikawan Kuno, Definisi Barisan Geometri,
Definisi Deret Geometri, Definisi Suku Tengah, dan
Bentuk-Bentuk Pengaplikasian Barisan dan Deret
Geometri. Didalam bahan ajar ini juga terdapat refleksi
yang ditujukan kepada siswa untuk menulis kembali apa
yang dipahami. Evaluasi pada setiap kegiatan belajar
dan Uji Kompetensi bertujuan untuk menguji seberapa
dalam kemampuan siswa mengenai materi tersebut,
dengan dilengkapi pembahasan (kunci jawaban) beserta
teknik penskorannya.

- Bahan ajar dengan judul “ E-LKS Pengembangan

‘;‘;ﬂ] Institut Agama Islam Negeri Kudus

JI. Conge Ngembalrejo PO BOX 51, Telp. (0291)432677, Kudus 59322

Gambar 4.17 Sampul Belakang E-LKS
Matematika
Berdasarkan gambar 4.17 diketahui, warnanya
selaras dengan sampul depan. Sampul belakang berisi
sinopsis E-LKS matematika.

62



4. Tahap Validasi Desain Didaktis Modul
Empat ahli, meliputi dua ahli materi dan dua ahli media,
mengevaluasi produk E-LKS pengembangan desain didaktis.
Faktor-faktor berikut digunakan untuk memilih ahli materi
pelajaran: (1) Pengalaman profesional; (2) gelar master atau
lebih tinggi; (3) latar belakang pendidikan.
Skala Likert digunakan untuk validasi instrumen. Berikut
temuan validasi ahli materi dan ahli media:
a. Hasil Validasi/Uji Kelayakan Ahli Materi
Tujuan validasi ahli materi adalah untuk mengevaluasi
kesesuaian kompetensi dasar, ketepatan konsep/isi, kejelasan
materi, sistematika materi, dan kesesuaian soal. Berikut hasil
penilaian kuantitatif dari dosen ahli materi pertama:
Tabel 4.1 Data Hasil VValidasi Dosen Ahli Materi
Pertama (Validator : Naili Luma’ati Noor, M.Pd.)
No. Pernyataan Nilai
Kelayakan dan Kesesuaian Isi E-LKS
1 Kesesuaian dengan SK, KD, dan Tujuan 4
2 Kesesuaian substansi materi pembelajaran 3
3 Relevansi materi dalam E-LKS dengan KD 3
4 Keakuratan konsep dan definisi yang disajikan 3
dalam E-LKS
5 Kejelasan materi yang disajikan dalam E-LKS 3
6 Kesesuain  materi E-LKS dengan  tujuan 4
pembelajaran
7 Kesesuaian antara rumus dengan materi yang 4
disajikan
Kebahasaan
Keterbacaan (mudah untuk dibaca dan dipahami)
Kejelasan informasi yang disajikan dalam E-LKS
10 Kesesuaian dengan kaidah bahasa Indonesia yang
baik dan benar (EYD)
11 Ketepatan ejaan yang digunakan
12 Bahasa yang digunakan disesuaikan dengan tahap
perkembangan intelektual siswa
13 Penggunaan bahasa secara efektif dan efisien
14 Kalimat-kalimat  pada E-LKS tidak

menimbulkan makna ganda (ambigu)
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15 | Tidak banyak menggunakan bahasa asing | 4

Penyajian E-LKS

16 Materi disajikan dengan baik dalam bentuk E- 4
LKS berupa microsoft word yang telah diubah
kedalam bentuk flipbook
17 Kejelasan tujuan yang hendak dicapai 3
Kegrafisan
18 Penggunaan jenis dan ukuran font (huruf) 3
19 Layout atau tata letak yang proporsional 4
20 llustrasi atau gambar yang disajikan sesuai dan 3
tidak berlebihan
21 Penggunaan flipbook yang memudahkan saat 3
mencari slide pada materi dalam E-LKS
22 Warna dan unsur tata letak serasi dan 3
memperjelas fungsi
Kombinasi warna yang epik menambah kesan 4
23 nyaman dan tidak membuat sakit mata ketika
melihat
Jumlah (ZR) 79
Total Skor Maksimal (N) 92
Persentase : = x 100 85,87%
Keterangan Sangat
Valid

Tabel 4.2 Tanggapan Dosen Ahli Materi Pertama

Saran Tambahan
Perbaikan :
e Penggunaan simbol pada bagian materi Suku Tengah (Indeks Uj;.
U, dan seterusnya)
e Contoh soal : Manakah? menjadi Apakah?
e Setiap subbab diberi refleksi diri, yang dalam tabelnya memuat
No., Kemampuan Diri, Ya, Tidak, dan Alasan.
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Sebelum revisi

© SukuTengah %)

C. Suku Tengah
A it sk leagah? Mungkin bemwak ving s bebun suky tegah berarli soby
yaeg berca di cengah wengad dantara sgumlak bagian. Nah xgaimesa curs mancan
sk wer sl Jika jusial iy sedibin, wingkin bs Kaalnan @ik uncﬂma
Namur, jika jamlah harismnyz hanyek, tereunva sckar hegi kits dengan ceper menzari
sukn gahngn. Naho apgar lebih madil aenean sukn eegah mad Kim sioak mecsi
berikut izd, materi ini juga disestai dengan contoh soal mencar suku tenigah barisan dan
thersq o
Secat s bl et ditiie sepedi be kil

{agar, 222, o}, and. arS, ar, 2], a8
A2 ik Site meeggunakaz simbol Un, maika banisan geomeirk dapit ING
1L, U2, 03, 08, U5, U6, U7, Us, L )
ackiesng i Kai lingan spe it sk engsh

besiean tersckul mm‘m- kmla a‘unmmhminam Bt burisan
wenji dsa M]Ill}'nnp same Besar (2 sukn diki dan 2 sukn dikonan).

Maka, mmnwn hahwa dﬂrgllgm adzlen 2ile sk ,lng berada di tenprh-
tenzals harisan gnnnuim memhagi dua banisan gmnﬁ tersebur menjacti dua
bigzias sanmi il

N, i Kits ook dengin oot sl il Beamk hurisan geam

Diketahul mmﬁi&‘m:sa‘,g LA 16 E2 Berapa nilai sk
teeghnya 7 v
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14 JAWAR
e o D o g
_/

12 48
b s = -:’7‘F. -

—273-3=

Kanrena ticak

Refleksi Diri
diletakkan disini!!!

B. Deret Geometri
Seperti halnya dengan deret aritmarika, jika ki memiliki sua barisan geometri, maka
dupat dibentek suata h yang menepakan penjumlahun bererut dad mku suku harisan
tersebut mmmnm&_mm

Definisi ©

lhdnluinn U.,,li;_,jUi.<... + Ua merupakin suku suku dari
tarican geonsett. maka Uy = Uy = Uy + o.0 + U, dischut deret
7 geometri , dengan U, = ar"’,

p

Jika Sy merupakiu jomlah wsaku pareama dari suat deret
2eometrl, makn rames umom untak S, dagat ditentokan dengan

langkah-langkal sebagad beridut
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Setelah revisi

C.Suku Tengah ;
Apa it suku tengah? Mungkin banyak yang mengira bahwa suku
tengah berarti suku yang beradn di tengah-tengah diantara sejumlah
barisan, Nah hagaimana cara mencari suku tengah? Jika jumlah
barisannya sedikit, mungkin bisa ketahuan suku tengahnyva. Namun,
jika jumlah barisannya banyak, tentunya sukar bagi Kila dengan
cepat mencan suku tengahnya. Nuh, agar lebih mudah mencar:
suku tengah mart kita simak mater: berikut im, materi im juga
disertai dengan contoh soal mencari suku tengah barisan dan deret
seomelri.
Secura umum barisa

Aan jika kil menggunakan simhol Ln, maka barisan deometri
ulif menjadi <

{ Ubvﬁlo",k- e L’,, ...]

Uy Uy Us, Uy Us

Yang menjadi suku tengah untuk barisan di atas adalah U; . Suku
ketiga (U3) pads barisan tersebut terlihat jelus beruda ditengah-
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karena tidak memiliki e werrTrusio). maka barisan
tersebut bukan barisan

ﬁnak-anak.‘ guna menguji kemampuan diri kalian terkait sub bab
materi ini, alangkah baiknya isilah tabel berikut ini sesuai dengun
pengetahuan kalian!

mpuan Diri 9_: “Tidak Alasan

menentukan suku ke-n suatu

K bacissn e e

\
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Tabel 4.3 Data Hasil VValidasi Dosen Ahli Materi Kedua

(Validator : Siti Qomariyah, M.Stat.)

No. Pernyataan Nilai
Kelayakan dan Kesesuaian Isi E-LKS
1 Kesesuaian dengan SK, KD, dan Tujuan 4
2 Kesesuaian substansi materi pembelajaran 4
3 Relevansi materi dalam E-LKS dengan KD 4
4 Keakuratan konsep dan definisi yang disajikan 4
dalam E-LKS
Kejelasan materi yang disajikan dalam E-LKS 4
6 Kesesuain  materi E-LKS dengan tujuan 4
pembelajaran
7 Kesesuaian antara rumus dengan materi yang 4
disajikan
Kebahasaan
8 Keterbacaan (mudah untuk dibaca dan dipahami) 4
9 Kejelasan informasi yang disajikan dalam E-LKS 4
10 Kesesuaian dengan kaidah bahasa Indonesia yang 4
baik dan benar (EYD)
11 Ketepatan ejaan yang digunakan 4
12 Bahasa yang digunakan disesuaikan dengan tahap 4
perkembangan intelektual siswa
13 Penggunaan bahasa secara efektif dan efisien 4
14 Kalimat-kalimat pada E-LKS tidak menimbulkan 4
makna ganda (ambigu)
15 Tidak banyak menggunakan bahasa asing 4
Penyajian E-LKS
16 Materi disajikan dengan baik dalam bentuk E- 4

LKS berupa microsoft word yang telah diubah
kedalam bentuk flipbook
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17 Kejelasan tujuan yang hendak dicapai 4
Kegrafisan
18 Penggunaan jenis dan ukuran font (huruf) 3
19 Layout atau tata letak yang proporsional 4
20 lustrasi atau gambar yang disajikan sesuai dan 4
tidak berlebihan
21 Penggunaan flipbook yang memudahkan saat 3
mencari slide pada materi dalam E-LKS
22 Warna dan unsur tata letak serasi dan 4
memperjelas fungsi
Kombinasi warna yang epik menambah kesan 4
23 nyaman dan tidak membuat sakit mata ketika
melihat
Jumlah (ZR) 90
Total Skor Maksimal (N) 92
Persentase : =% x 100 97,82%
Keterangan Sangat
Valid
Tabel 4.4 Tanggapan Dosen Ahli Materi Kedua
Saran Tambahan
Perbaikan :

Gambar pada bagian rumus umum lebih baik dihapus / diganti,
karena gambar yang dipilih merupakan suatu simbol yang

memiliki makna
Ukuran font terlalu kecil
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Sebelum revisi

2

.\' \

Tuhap pertama =

S« Upt Uz Use oo v Up . maka
K= atartacs,, car
Kalibun 8§, dhengun

WS- urtar ports L vurt' ar

\_
ol

Kuoranghsn r8, diwgan S,

/ o

Sge Uy Upr Uye oo
Szar+ad +are, sttt

Se-eN, = u - ar®
S

3 o ai-ry
\ S =—w

Bk, i s i jusal
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Setelah revisi

Muka, rumuos vmum jumlah # suku pertama deret geometri adalah :

_ mir=ay

ATAU

uniuk v

Dimana ¢

Lf = suku

a = suku pertama
i = jumiah suku
7= raso (perhandingin)

8= jumlah suku ke-n

Perhatikan contoh berikut ini!!

b. Hasil Validasi/Uji Kelayakan Ahli Media
Validasi ahli media bertujuan untuk menilai daya tarik
sampul serta kejelasan dan keindahan gambar modul,
relevansi gambar dengan materi, ketepatan letak teks dan
rumus, dan kemenarikan modul secara keseluruhan. Pada
kelayakan ahli media, pedoman penilaiannya yaitu:
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Tabel 4.5 Data Hasil VValidasi Dosen Ahli Media Pertama

(\Validator : Nanang Nabhar Fakhri Auliya, M.Pd.)

No. Pernyataan Nilai
Ukuran E-LKS

1 Ukuran E-LKS sesuai dengan standar format 4

2 Kesesuaian ukuran margin dan kertas pada E- 4
LKS

Desain E-LKS

3 Tampilan cover E-LKS menarik 3

4 Perpaduan warna (font) pada cover dan isi E- 3
LKS menarik

5 Tampilan background E-LKS menarik 3

6 Tampilan layout E-LKS menarik 4

7 Huruf yang digunakan menarik dan mudah 2
dibaca

8 Warna dan unsur tata letak serasi dan 4
memperjelas fungsi

9 Kesesuaian gambar dengan isi E-LKS 4

10 Penempatan tata letak yang proporsional 3

11 llustrasi yang digunakan menarik 2

12 Animasi yang digunakan sesuai dan tidak 1
berlebihan

13 Penggunaan flipbook memudahkan dalam 4
mencari materi

14 Penggunaan flipbook terkesan lebih seru dan 3
menarik

15 Tata letak dan tata urutan sudah runtut dan 4
sesuai

16 Kombinasi warna yang epik menambah kesan 3
nyaman dan tidak membuat sakit mata ketika
melihat

Kesesuaian Isi E-LKS
17 llustrasi  cover E-LKS  menggambarkan 3

isi/materi ajar dan mengungkapkan Kkarakter
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objek.
18 Kesesuain  materi E-LKS dengan tujuan 3
pembelajaran
19 Kesesuaian Rumus dengan materi 3
20 Proporsi ukuran huruf judul, sub judul, dan teks 3
pendukung modul lebih dominan
Penggunaan Huruf
21 Penggunaan variasi huruf (font) tidak berlebihan 4
22 Huruf yang digunakan sederhana (tidak 4
berlebihan)
23 Kesesuaian penggunaan tanda baca 4
24 Penggunaan spasi antar baris sesuai dan rapi 4
25 Tidak banyak penggunaan kata yang terkesan 3
berlebihan
26 Ukuran huruf sesuai dan mudah dibaca 2
27 Kalimat-kalimat  pada E-LKS tidak 3
menimbulkan makna ganda (ambigu)
Jumlah (ZR) 87
Total Skor Maksimal (N) 108
Persentase : =t x 100 80,55%
Keterangan Valid
Tabel 4.6 Tanggapan Dosen Ahli Media Pertama
Saran Tambahan
Perbaikan :
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Logo pada bagian cover sebaiknya diganti, yang semula logo
lembaga pendidikan (Tut Wuri Handayani) menjadi logo kampus
IAIN KUDUS

Pada bagian halaman kosong diisi Biografi Tokoh
Matematikawan Zaman Kuno

Animasi lebih ditambah, misal ada gambar keseharian siswa
Ukuran font terlalu kecil
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Beonuk berisun dan deret goomeui d:palﬁliuﬂ.un kedalam st bentuk soal cerits.
Ustuk Lebih jelasnya, simak contols sual dibawa ini:

Panssaguys setivp punu:auﬁ'lﬂl merupikin sahu-saku Jelom burisin
gmamets, dengan U= @2 dan U4 = 52, Dalam hal ini. akan dicari’
U1 +U2-U35 U4,

Lalu_:lnﬁﬂhnﬂ akidalt veeentuban Grsionyy.

U ar?
s1=2¢}
o5
227
r =3

Jodi, pnseo banssnays adaluh 30 Unted i, didigue

2= ar = 2:3=6 dan U3= ar® =2.3*= 2.9 =|8.
Dengan demikian, S4=21 6+ 181 54=80,

Tidi. panjang tali semuli (sehelim diposan ) adalah 80 cm
Jawaban : C ‘
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sebelum diberi

animasi/gambar

Misalkas pariambahan penducsk pada tahun 2000 disimbalkan sea,
A =24 Deogan duikssa, dipeouleh
L3 ol

96 =24r?

Pertambahan penduduk pada whena 2015 adzlah U, maks antuk mel

adalah...:
6~ ar'

6 = 24 (2)°

o - 24.32
U6 =748
Jawaban : B
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Setelah revisi
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BIOGRAFI TOKOH
MATEMATIKAWAN ZAMAN KUNO
{ EUCLIDES)

% Euclides adalah seorang matemutikawan  Yunami
berasal dari Alexandria, Mesic yang hidup sekitar
s tahun 300 SM. Beliau dikenal sebagai “Bapak
Geometri” dengan karyanya mengensi 1lmu ukur
dulum bukunya yang berjudul The Efements . Dalam
& buku tersebut 13 menyatakun S postulut yang menjada
landasan dar1 semua teorems yang ditemukannya,
Semua pestulat dan teccema yvang beliau wngkapkan
merupiekan landasan teon tentang kedudukan titik, garis, dan bidang
dalam ruang yang hingga kim masih digunakun. Euclid menubis 13
sibd buku tentang geometri. Dulam buku-bukunya 1a menyvatakan
aksioma atau  pernyataan-pernyataan  sedechana  dan  membangun
tlentang dalil geometri berdasarkan aksioma tersebut, Contoh dari
sksiomunyu adalah *ada satu dan hanya satu garis lurus, dimana
garis lurus tersebut melewati dua titik™.

Yang menjadi keistimewaan dari  buku The Elements, adalah pada
cara  pengaturan  dari bahan-bahan  dan  permasalahan  serta
formulasinya secara menyeluruh dalam perencanaan penyusunan
bukua, Dalam buku ini, pemilihan dalil-dalil serta perhitungan-
perhitungannys, dilakukan dengan sangat cermat schingga mudah
diluham:  oleh  orang-orang  sesudahnya. Buku The Elements
merupakan pengembangan dari bidang geomewi aljabar serta teori
penjumlahan. Buku The Elements merupakan buku pegangan bak

—
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| e e

dupat chaplikasikan kedalam suatu
snya, simak contoh soal dibawah

setiap dua jam

; Bempakaﬁ
delupan jam?

§= _6(6bahenj r=2
(karena menlaelah judi 2). ibelahan tegjadi setinp 2 jum.
Berarli banyak pembelaban yang terjadi setelah Bjam =8:2-4.
Banyak pembelahan ini = n, Sehinggan=4.
Maka dapat diketahui @ suku awal (a) — 6

rasio (1} =2

i b G
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Langkah pertama adalah menentukan rasionya.
U( = ar>

54 = 2r3

Jadi, rasio barisannya adalah 3. Untuk ito, didapat

U,= ar = 23= 6 dan Uy=ar? =2-3?=2.9=I8.
Dengan demikian, Sy =246+ 18+54=80.

Judi, panjang tali semula (sebelum dipotong) adalah 80 cm
Jawabhan @ ¢

setelah

~9°1

L9y

dIllINas
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(Validator : Putri Nur Malasari, M.Pd.)

Tabel 4.7 Data Hasil VValidasi Dosen Ahli Media Kedua

No. Pernyataan Nilai
Ukuran E-LKS

1 Ukuran E-LKS sesuai dengan standar format 3

2 Kesesuaian ukuran margin dan kertas pada E- 3
LKS

Desain E-LKS

3 Tampilan cover E-LKS menarik 2

4 Perpaduan warna (font) pada cover dan isi E- 2
LKS menarik

5 Tampilan background E-LKS menarik 2

6 Tampilan layout E-LKS menarik 2

7 Huruf yang digunakan menarik dan mudah 2
dibaca

8 Warna dan unsur tata letak serasi dan 2
memperjelas fungsi

9 Kesesuaian gambar dengan isi E-LKS 3

10 Penempatan tata letak yang proporsional 3

11 lHustrasi yang digunakan menarik 3

12 Animasi yang digunakan sesuai dan tidak 3
berlebihan

13 Penggunaan  flipbook memudahkan dalam 3
mencari materi

14 Penggunaan flipbook terkesan lebih seru dan 3
menarik

15 Tata letak dan tata urutan sudah runtut dan 3
sesuai

16 Kombinasi warna yang epik menambah kesan 3
nyaman dan tidak membuat sakit mata ketika
melihat

Kesesuaian Isi E-LKS
17 llustrasi  cover E-LKS  menggambarkan 2

isi/materi ajar dan mengungkapkan karakter
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objek.

18 Kesesuain  materi E-LKS dengan tujuan 3
pembelajaran
19 Kesesuaian Rumus dengan materi 3
20 Proporsi ukuran huruf judul, sub judul, dan teks 3
pendukung modul lebih dominan
Penggunaan Huruf
21 Penggunaan variasi huruf (font) tidak berlebihan 3
22 Huruf yang digunakan sederhana (tidak 3
berlebihan)
23 Kesesuaian penggunaan tanda baca 3
24 Penggunaan spasi antar baris sesuai dan rapi 3
25 Tidak banyak penggunaan kata yang terkesan 3
berlebihan
26 Ukuran huruf sesuai dan mudah dibaca 3
27 Kalimat-kalimat  pada E-LKS tidak 3
menimbulkan makna ganda (ambigu)
Jumlah (ZR) 74
Total Skor Maksimal (N) 108
Persentase : < x 100 68,51%
Keterangan Valid
Tabel 4.8 Tanggapan Dosen Ahli Media Kedua
Saran Tambahan
Perbaikan :
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Disajikan
Deskripsi
E-LKS yang

T memuat
DESKRIPSI E-LKS ]L)D) Learning
Obstacle &
HAL-HAL YANG MENDASARI DIBUATNYA E
PENGEMBANGAN DESAIN DIDAKTIS Upaya :
mengatasn

Seperti yang telah Kkita ketahui sebelumnya bahwa, desain
didakris meropakan suatu bahan ajar vang digunakan oleh guru dalam
suatu proses pembelajuran yang telah direncang., ditmplikasikan, serta
dikembangkun sesual dengan karakteristik siswa. guna membangun
sthuah Konsep serta. mengurang dampak adanva kesubitun belujur
(1) Learning Obstacie) vang dialami oleh musing-masing siswa.

(LO/Learning Obstacle) sendiri merupakan suatu bambatan yang
dinlami oleh siswa dalam proses pembelajuran. Dengan Kata lain,
tujuan  utama  diciptokannya  E-LKS  ini adalah  meminimalisic
terjadinya (LO/ALearping Obstacle) vang dialami oleh siswa dalam
proses pembelajaran terutama mengenai materi harisan dan  deret
geomerri,

Adapun jenis ([OAearning Ohstacle) vang dialami  oleh
schagian  siswa  adalah  epistemological  learning  obstacle.
Epistemological learning ohstacle merupakan kesulitan belajar siswa
kareny kurangnya pemahaman siswa tentang sebuah konscp yang
tidak lengkap, hanya dilihut dan asal-usulnys saja. Ketika siswu dibers
perscalan baru yang membuat siswa tidak  dapat menggunakon
pengetahuan yang (elah dipercleh sebelumnya karena pengetahuan
yang dimiliki olel siswa sangat terbatas,

Upaya yang dilakukan untok menghindari persoalan diatas
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Perbaikan Desain
Berdasarkan saran dari validator ahli materi dan ahli
media, bahwa E-LKS yang sudah dilakukan pembaharuan akan
dilaksanakan uji validitas ulang agar tingkat validitas
(kevalidannya) semakin bertambah baik dan maksimal.
Berikut ini adalah hasil revisi (perbaikan) terkait validasi
desain dari beberapa ahli materi dan ahli media:
a. Hasil Validasi/Uji Kelayakan Ahli Materi
Tujuan validasi ahli materi adalah untuk mengevaluasi
kesesuaian kompetensi dasar, ketepatan konsep/isi,
kejelasan materi, sistematika materi, dan kesesuaian soal.
Berikut hasil penilaian kuantitatif dari dosen ahli materi
pertama:

Tabel 4.9 Data Hasil Validasi Dosen Ahli Materi Pertama (Validator

: Naili Luma’ati Noor, M.Pd.)

No. | Pernyataan | Nilai
Kelayakan dan Kesesuaian Isi E-LKS
1 Kesesuaian dengan SK, KD, dan Tujuan 4
2 Kesesuaian substansi materi pembelajaran 3
3 Relevansi materi dalam E-LKS dengan KD 3
4 Keakuratan konsep dan definisi yang disajikan 4
dalam E-LKS
5 Kejelasan materi yang disajikan dalam E-LKS 3
6 Kesesuain  materi E-LKS dengan tujuan 4
pembelajaran
7 Kesesuaian antara rumus dengan materi yang 4
disajikan
Kebahasaan
8 Keterbacaan (mudah untuk dibaca dan dipahami) 3
9 Kejelasan informasi yang disajikan dalam E-LKS 4
10 Kesesuaian dengan kaidah bahasa Indonesia yang 4
baik dan benar (EYD)
11 Ketepatan ejaan yang digunakan 4
12 Bahasa yang digunakan disesuaikan dengan tahap 3
perkembangan intelektual siswa
13 Penggunaan bahasa secara efektif dan efisien 3
14 Kalimat-kalimat  pada E-LKS tidak 4
menimbulkan makna ganda (ambigu)
15 Tidak banyak menggunakan bahasa asing 4
Penyajian E-LKS
16 | Materi disajikan dengan baik dalam bentuk E- | 4
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LKS berupa microsoft word yang telah diubah
kedalam bentuk flipbook
17 Kejelasan tujuan yang hendak dicapai 3
Kegrafisan
18 Penggunaan jenis dan ukuran font (huruf) 4
19 Layout atau tata letak yang proporsional 4
20 llustrasi atau gambar yang disajikan sesuai dan 3
tidak berlebihan
21 Penggunaan  flipbook yang memudahkan saat 3
mencari slide pada materi dalam E-LKS
22 Warna dan unsur tata letak serasi dan 3
memperjelas fungsi
Kombinasi warna yang epik menambah kesan 4
23 nyaman dan tidak membuat sakit mata Kketika
melihat
Jumlah (ZR) 82
Total Skor Maksimal (N) 92
Persentase : =*x 100 89,13%
Keterangan Sangat
Valid

Tabel 4.10 Data Hasil Validasi Dosen Ahli Materi Kedua
(Validator : Siti Qomariyah, M.Stat.)

No. | Pernyataan | Nilai

Kelayakan dan Kesesuaian Isi E-LKS

1 Kesesuaian dengan SK, KD, dan Tujuan 4
2 Kesesuaian substansi materi pembelajaran 4
3 Relevansi materi dalam E-LKS dengan KD 4
4 Keakuratan konsep dan definisi yang disajikan 4
dalam E-LKS
5 Kejelasan materi yang disajikan dalam E-LKS 4
6 Kesesuain  materi E-LKS dengan tujuan 4
pembelajaran
7 Kesesuaian antara rumus dengan materi yang 4
disajikan
Kebahasaan
8 Keterbacaan (mudah untuk dibaca dan dipahami) 4
9 Kejelasan informasi yang disajikan dalam E-LKS 4
10 Kesesuaian dengan kaidah bahasa Indonesia yang 4
baik dan benar (EYD)
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11 Ketepatan ejaan yang digunakan 4
12 Bahasa yang digunakan disesuaikan dengan tahap 4
perkembangan intelektual siswa
13 Penggunaan bahasa secara efektif dan efisien 4
14 Kalimat-kalimat pada E-LKS tidak menimbulkan 4
makna ganda (ambigu)
15 Tidak banyak menggunakan bahasa asing 4
Penyajian E-LKS
16 Materi disajikan dengan baik dalam bentuk E- 4
LKS berupa microsoft word yang telah diubah
kedalam bentuk flipbook
17 Kejelasan tujuan yang hendak dicapai 4
Kegrafisan
18 Penggunaan jenis dan ukuran font (huruf) 4
19 Layout atau tata letak yang proporsional 4
20 lustrasi atau gambar yang disajikan sesuai dan 4
tidak berlebihan
21 Penggunaan  flipbook yang memudahkan saat 3
mencari slide pada materi dalam E-LKS
22 Warna dan wunsur tata letak serasi dan 4
memperjelas fungsi
Kombinasi warna yang epik menambah kesan 4
23 nyaman dan tidak membuat sakit mata ketika
melihat
Jumlah (ZR) 91
Total Skor Maksimal (N) 92
Persentase : 2*x 100 98,91%
Keterangan Sangat
Valid

Hasil Validasi/Uji Kelayakan Ahli Media

Validasi ahli media bertujuan untuk menilai daya tarik
sampul serta kejelasan dan keindahan gambar modul,
relevansi gambar dengan materi, ketepatan letak teks dan
rumus, dan kemenarikan modul secara keseluruhan. Pada
kelayakan ahli media, pedoman penilaiannya yaitu:
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Tabel 4.11 Data Hasil VValidasi Dosen Ahli Media Pertama

(Validator : Nanang Nabhar Fakhri Auliya, M.Pd.)

No. | Pernyataan | Nilai
Ukuran E-LKS

1 Ukuran E-LKS sesuai dengan standar format 4

2 Kesesuaian ukuran margin dan kertas pada E- 4
LKS

Desain E-LKS

3 Tampilan cover E-LKS menarik 4

4 Perpaduan warna (font) pada cover dan isi E- 4
LKS menarik

5 Tampilan background E-LKS menarik 4

6 Tampilan layout E-LKS menarik 4

7 Huruf yang digunakan menarik dan mudah 4
dibaca

8 Warna dan unsur tata letak serasi dan 4
memperjelas fungsi

9 Kesesuaian gambar dengan isi E-LKS 4

10 Penempatan tata letak yang proporsional 4

11 Ilustrasi yang digunakan menarik 4

12 Animasi yang digunakan sesuai dan tidak 4
berlebihan

13 Penggunaan flipbook memudahkan dalam 4
mencari materi

14 Penggunaan flipbook terkesan lebih seru dan 4
menarik

15 Tata letak dan tata urutan sudah runtut dan 4
sesuai

16 Kombinasi warna yang epik menambah kesan 4
nyaman dan tidak membuat sakit mata ketika
melihat

Kesesuaian Isi E-LKS

17 llustrasi  cover E-LKS  menggambarkan 4
isi/materi ajar dan mengungkapkan karakter
objek.

18 Kesesuain materi E-LKS dengan tujuan 4
pembelajaran

19 Kesesuaian Rumus dengan materi 4

20 Proporsi ukuran huruf judul, sub judul, dan teks 4

pendukung modul lebih dominan

Penggunaan Huruf
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21 Penggunaan variasi huruf (font) tidak berlebihan 4
22 Huruf yang digunakan sederhana (tidak 4
berlebihan)
23 Kesesuaian penggunaan tanda baca 4
24 Penggunaan spasi antar baris sesuai dan rapi 4
25 Tidak banyak penggunaan kata yang terkesan 4
berlebihan
26 Ukuran huruf sesuai dan mudah dibaca 4
27 Kalimat-kalimat  pada E-LKS tidak 4
menimbulkan makna ganda (ambigu)
Jumlah (ZR) 108
Total Skor Maksimal (N) 108
Persentase : X*x 100 100%
Keterangan Sangat
Valid

Tabel 4.12 Data Hasil VValidasi Dosen Ahli Media Kedua (Validator :
Putri Nur Malasari, M.Pd.)

No. | Pernyataan | Nilai
Ukuran E-LKS

1 Ukuran E-LKS sesuai dengan standar format 4

2 Kesesuaian ukuran margin dan kertas pada E- 3
LKS

Desain E-LKS

3 Tampilan cover E-LKS menarik 3

4 Perpaduan warna (font) pada cover dan isi E- 3
LKS menarik

5 Tampilan background E-LKS menarik 3

6 Tampilan layout E-LKS menarik 3

7 Huruf yang digunakan menarik dan mudah 3
dibaca

8 Warna dan unsur tata letak serasi dan 3
memperjelas fungsi

9 Kesesuaian gambar dengan isi E-LKS 3

10 Penempatan tata letak yang proporsional 3

11 llustrasi yang digunakan menarik 3

12 Animasi yang digunakan sesuai dan tidak 3
berlebihan

13 Penggunaan  flipbook memudahkan dalam 3
mencari materi
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14 Penggunaan flipbook terkesan lebih seru dan 3
menarik
15 Tata letak dan tata urutan sudah runtut dan 3
sesuali
16 Kombinasi warna yang epik menambah kesan 3
nyaman dan tidak membuat sakit mata ketika
melihat
Kesesuaian Isi E-LKS
17 llustrasi  cover E-LKS  menggambarkan 3
isi/materi ajar dan mengungkapkan karakter
objek.
18 Kesesuain  materi E-LKS dengan tujuan 3
pembelajaran
19 Kesesuaian Rumus dengan materi 3
20 Proporsi ukuran huruf judul, sub judul, dan teks 3
pendukung modul lebih dominan
Penggunaan Huruf
21 Penggunaan variasi huruf (font) tidak berlebihan 3
22 Huruf yang digunakan sederhana (tidak 3
berlebihan)
23 Kesesuaian penggunaan tanda baca 3
24 Penggunaan spasi antar baris sesuai dan rapi 3
25 Tidak banyak penggunaan kata yang terkesan 3
berlebihan
26 Ukuran huruf sesuai dan mudah dibaca 3
27 Kalimat-kalimat  pada E-LKS tidak 3
menimbulkan makna ganda (ambigu)
Jumlah (ZR) 82
Total Skor Maksimal (N) 108
Persentase : 2 x 100 75,93%
Keterangan Valid
c. Hasil Uji Validasi oleh Guru Mata Pelajaran
Matematika
Tabel 4.13 Data Hasil Validasi Pendidik
No. | Pernyataan | Nilai
Penyajian E-LKS
1 Materi disajikan dengan baik dalam bentuk E- 3

LKS berupa microsoft word yang telah diubah
kedalam bentuk flipbook
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Kesesuain  materi E-LKS dengan tujuan
pembelajaran

llustrasi atau gambar yang disajikan sesuai dan
tidak berlebihan

Kombinasi warna yang epik menambah kesan
nyaman dan tidak membuat sakit mata ketika
melihat

Kemudahan Penggunaan

Keterbacaan (mudah untuk dibaca dan
dipahami)

Kejelasan informasi yang disajikan dalam E-
LKS sudah terpenuhi

Bahasa yang digunakan disesuaikan dengan
tahap perkembangan intelektual peserta didik
(tidak banyak menggunakan kata ambigu dan
kata dalam bahasa asing) sehingga memudahkan
siswa dalam mempelajarinya

E-LKS dapat membiasakan peserta didik bekerja
secara ilmiah dalam mengaitkannya dengan
kehidupan sehari-hari

Penggunaan E-LKS dalam pembelajaran dapat
menghemat waktu dan efisien digunakan dalam
pembelajaran

10

Prosedur didalam E-LKS menjadikan peserta
didik mampu belajar secara mandiri

Manfaat E-LKS

11

E-LKS dapat mengaktifkan peserta didik dalam
setiap tahapan proses pembelajaran

12

E-LKS dapat membantu peserta didik dalam hal
menambah informasi tentang konsep yang
dipelajari

13

E-LKS dapat membantu peserta didik dalam hal
yang erat kaitannya dengan TIK karena
penggunaan media berupa elektronik

14

E-LKS menjadikan proses pembelajaran menjadi
lebih mandiri

Learning Obstacle

15

E-LKS berbasis desain didaktis berbantuan
flipbook dapat melatih peserta didik belajar lebih
mandiri

16

E-LKS berbasis desain didaktis berbantuan
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flipbook dapat membangkitkan minat belajar dan
rasa keingintahuan peserta didik dalam
menyelesaikan setiap masalah yang dihadapi,

terutama dalam kehidupan sehari-hari

Jumlah (£R) 46
Total Skor Maksimal (N) 64
Persentase : % x 100 71,88%
Keterangan Valid

d. Hasil Rekapitulasi Uji Kepraktisan Berdasarkan
Angket Respon Peserta Didik
Berdasarkan tabel hasil rekapitulasi yang tertera pada
lampiran 11, dapat dilihat bahwa skor atau perolehan
dalam angket respon peserta didik sangat bervariasi, dari
kurang lebihnya sebanyak 20 pertanyaan dan pernyataan
yang tertera pada instrumen tersebut. Berdasarkan tabel
yang tercantum pada lampiran 11, dapat dilihat bahwa rata-
rata atau persentase pada angket respon peserta didik yang
menunjukkan kepraktisan E-LKS yang peneliti buat ini
sejumlah 61% dengan kata lain termasuk dalam kategori
praktis. Karena, E-LKS dapat dikatakan praktis apabila
memenuhi syarat dengan persentase yakni 51% - 80%.
Dan angka 61% berada diantara angka 51% - 81%.

B. Pembahasan Produk Akhir

1.

Dalam era modern seperti sekarang ini, pembelajaran sudah
didominasi dengan menggunakan media digital yang
memanfaatkan teknologi android, salah satunya yaitu
pengembangan E-LKS berbasis desain situasi didaktis
berbantuan flipbook ini. Adapun spesifikasi dari pengembangan
produk berupa E-LKS yang telah dibuat ini yakni: (1) Produk
yang dikembangkan yaitu berupa E-LKS (Elektronik Lembar
Kerja Siswa), (2) Struktur E-LKS yang dikembangkan akan
mengikuti struktur Depdiknas tahun 2008. Dimana terdapat 7
unsur yaitu judul, petunjuk belajar, kompetensi yang akan
dicapai, materi pokok, informasi pendukung, tugas dan langkah
kerja, serta penilaian, (3) Kualitas E-LKS yang akan
dikembangkan memenuhi kriteria tertentu yaitu kriteria valid
dan kriteria praktis, (4) E-LKS yang dikembangkan membahas
mengenai materi Barisan dan Deret Geometri tingkat Sekolah
Menengah Pertama (SMP) kelas VIII, serta (5) E-LKS
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dirancang guna sebagai media maupun sumber bahan ajar
matematika siswa kelas VIII tingkat Sekolah Menengah
Pertama (SMP) dalam meminimalisir terjadinya learning
obstacle.

Adapun proses pengembangan E-LKS ini menggunakan
model pengembangan yang dikemukakan oleh Sugiyono yang
terdiri dari beberapa tahapan yakni : (1) Potensi dan masalah,
penelitian diawali adanya potensi atau masalah pengumpulan
data awal, (2) Pengumpulan data awal, setelah potensi dan
masalah didapatkan selanjutnya perlu dikumpulkan berbagai
informasi yang dapat digunakan sebagai bahan untuk
perencanaan produk tertentu yang diharapkan dapat mengatasi
masalah tersebut. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan
cara observasi, dokumentasi, wawancara, angket dan kuisioner,
(3) Desain produk, desain produk yang dimaksud adalah desain
produk awal yang akan divalidasi, hasil dari analisis potensi dan
masalah, serta pengumpulan informasi, (4) Validasi desain,
validasi desain merupakan proses kegiatan untuk menilai
apakah rancangan produk tersebut layak atau tidak, dan yang
terakhir (5) Perbaikan Desain, setelah desain produk divalidasi,
maka akan diketahui kekurangan dan kelebihannya, kemudian
dilakukan perbaikan atau evaluasi desain untuk melengkapi
kekurangannya dan meminta koreksi kembali hal-hal yang
berkaitan dengan tampilan serta kelayakan media pembelajaran
yang disajikan. Tahap analisis dilakukan untuk mengetahui
sejauh mana pembelajaran matematika di kelas VIII MTs
Wahid Hasyim Salafiyah Jekulo Kudus, selanjutnya dilakukan
perancangan produk sesuai yang dibutuhkan, kemudian
dilakukan tahap pengembangan untuk menguji kevalidan dan
kelayakan produk yang telah dibuat. Setelah itu, produk dapat
diterapkan dalam pembelajaran di sekolah. Dan yang terakhir,
dilakukan evaluasi untuk memberikan penilaian terhadap
produk tersebut.®?

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh dari penerapan
soal yang terdapat dalam E-LKS menyatakan bahwa ada
peningkatan prestasi kemampuan berpikir dalam diri peserta
didik melalui pembelajaran berbasis desain situasi didaktis. Hal
ini dapat dilihat dari keaktifan peserta didik dalam mengasah
kemampuan berpikirnya serta adanya peningkatan nilai pada

8 Sumarni, 2019, Model Penelitian dan Pengembangan (R&D) Lima Tahap
(Mantap), Ypgyakarta: Digilib UIN SUKA.
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diri peserta didik, sehingga terbukti bahwa jika dilihat dari
aspek peningkatan kemampuan berpikir, media dan soal
tersebut dianggap layak dan cocok karena dapat meningkatkan
kemampuan berpikir peserta didik terutama dalam hal
meminimalisir terjadinya learning obstacle siswa pada materi
barisan dan deret geometri.

2. Dari hasil uji validitas oleh para ahli materi dan ahli media
menyatakan bahwa E-LKS berbasis desain situasi didaktis yang
telah dikembangkan pada materi barisan dan deret geometri
terbukti dalam kategori sangat valid dengan perolehan yaitu
pada tahap pertama ahli materi diperoleh hasil yaitu 91,84%
sedangkan pada tahap kedua ahli materi diperoleh hasil yaitu
93,47%, sehingga mendapatkan skor rata-rata sebesar 92,65%
dengan kriteria sangat valid. Pada tahap pertama ahli media
diperoleh hasil yaitu 74,53% sedangkan pada tahap kedua ahli
media diperoleh hasil yaitu 87,96%, sehingga mendapatkan
skor rata-rata sebesar 81,24% dengan kriteria sangat valid.
Sedangkan berdasarkan hasil penilaian pendidik, E-LKS
termasuk dalam kategori valid dengan perolehan skor sebesar
71,88%.

Dari proses validasi tersebut, banyak para ahli yang juga
mengembangkan  produk E-LKS dalam penelitiannya
diantaranya yaitu ada yang menyatakan bahwa E-LKS yang
dikembangkan terkesan lebih menarik dan mudah diakses
peserta didik sehingga dapat dijadikan sebagai salah satu
alternatif untuk membuat bahan ajar online yang interaktif dan
menarik, namun tetap memaksimalkan pemahaman peserta
didik. Beliau juga mengatakan bahwa pengembangan E-LKS
berbasis desain situasi didaktis juga dinilai dapat meningkatkan
kemampuan berpikir kritis peserta didik.%

Pendapat ini diperkuat dengan adanya penelitian dari
Rahmadani yang menyatakan bahwa siswa dapat dilatih untuk
mengasah kemampuan berpikirnya dengan menerapkan sebuah
model pembelajaran yang inovatif dan memposisikan siswa
sebagai pusat sedangkan guru berperan sebagai fasilitator dan
motivator ketika proses kegiatan pembelajaran berlangsung
(student centred learning). Sehingga penerapan model

8 Uum Umaroh and Yani Setiani, “Pengembangan Lembar Kerja Peserta
Didik Elektronik ( E-LKPD ) Berbasis Problem Based Learning ( PBL ) Untuk
Memfasilitasi Kemampuan Penalaran Peserta Didik Pada Materi Lingkaran,”
Journal Untirta 3, no. 1 (2022): 61-70.
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pembelajaran berbasis desain situasi didaktis ini dinilai dapat
meningkatkan keterampilan berpikir siswa kelas VIII dalam
meminimalisir terjadinya hambatan belajar®.

Sejalan dengan penelitian ini, ada juga sebuah penelitian
dari Afrian yang menyatakan bahwa Lembar Kerja Siswa
(LKS) dapat disajikan dalam format web yang disebut E-LKS.
E-LKS ini tidak hanya mencakup materi dan gambar, tetapi
juga audio dan video agar terlihat lebih menarik. Sedangkan
untuk mengembangkan E-LKS yang memuat audio dan video
tersebut menggunakan microsoft word untuk mendesain LKS
untuk menjadi E-LKS dengan bantuan sebuah website yang
bernama flipbook sebagai media untuk menyusun dan
menampilkannya.8®

Dari penelitian yang dilakukan oleh Astari juga disebutkan
bahwa keefektifan E-LKS berbasis desain situasi didaktis yang
dilengkapi video dan gambar ini juga dapat menambah
wawasan pengetahuan baru bagi peserta didik, ditambah lagi
adanya contoh soal dan latihan soal yang disertai langkah-
langkah kegiatan pada E-LKS tersebut juga sangat efektif untuk
meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta didik.®’
Penerapan E-LKS berbasis desain situasi didaktis juga dapat
mengembangkan aktivitas siswa serta peningkatan kemampuan
berpikir matematis siswa dalam hal meminimalisir hambatan
belajar yang dialami siswa termasuk dalam kategori sangat
baik.8
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3. Dari hasil uji kepraktisan produk E-LKS yang diperoleh dari
angket respon peserta didik menyatakan bahwa E-LKS berbasis
desain situasi didaktis berbantuan flipbook yang telah
dikembangkan pada materi barisan dan deret geometri terbukti
dalam kategori praktis dengan perolehan persentase skor
sebesar 61%. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa E-
LKS berbasis desain situasi didaktis dalam kategori praktis dan
layak digunakan sebagai bahan ajar alternatif bagi pendidik
maupun peserta didik karena dapat meningkatkan kemampuan
berpikir mereka guna meminimalisir terjadinya learning
obstacle dalam diri peserta didik SMP/MTs kelas VIII.

Pada hakikatnya, pemanfaatan LKS berperan penting
dalam proses penyampaian ilmu pengetahuan antara guru dan
siswa. LKS merupakan materi yang dirancang untuk
memungkinkan siswa mengerjakan materi tersebut secara
mandiri, namun seiring berkembangnya zaman modern,
pembelajaran dapat dikembangkan berbasis elektronik yang
dikenal dengan E-LKS, sehingga dapat menarik semangat
belajar peserta didik karena disertai video pembelajaran yang
mudah dipahami dengan berbagai kegiatan yang dapat
dilakukan seperti diskusi kelompok, praktikum percobaan, dan
kegiatan tanya jawab sehingga menjadikan peserta didik lebih
aktif untuk menyelesaikan permasalahan yang berhubungan
dengan kehidupan nyata.®°

Dengan menggunakan model pembelajaran berbasis desain
situasi  didaktis, menjadikan pembelajaran menjadi lebih
bermakna dan tentunya lebih bervariasi karena siswa
dihadapkan dengan masalah kontekstual dalam lingkungan
sekitar, sehingga siswa lebih mudah memahami isi pelajaran.
Dengan kata lain, pengimplementasian E-LKS berbasis desain
situasi didaktis dapat meningkatkan keaktifan peserta didik
pada pembelajaran matematika. Oleh karena itu, E-LKS
berbasis desain situasi didaktis merupakan salah satu alternatif
yang dapat dimanfaatkan oleh guru untuk meningkatkan
aktivitas dan kemampuan pemecahan masalah siswa.

8 Yeni Triana et al., “Pengembangan LKPD Berbasis PBL Dengan
Liveworksheet Pada Pokok Bahasan Termokimia Di SMA / MA Pontianak” 4
(2021).

% Fatimatul Khikmiyah Nur Faniatur Rosyidah, Nur Fauziyah,
“Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik Model Problem Based Learning
Menggunakan Website Liveworksheet,” Seminar Nasional MIPA UNIBA, 2022.

100



Adapun keunggulan dari LKS elektronik lebih efektif dan
efisien dibandingkan LKS yang berbentuk cetak, dikarenakan
penggunaan E-LKS bersifat lebih praktis, bisa dikerjakan
dimanapun dan kapanpun, lebih interaktif, dapat menampilkan
gambar dan video yang disertai langkah-langkah kegiatan,
sehingga E-LKS berbasis desain situasi didaktis ini dapat
membantu peserta didik dalam meningkatkan kemampuan
berpikir dan pemahaman konsep. Semakin meningkatnya
pemahaman konseptual peserta didik, maka semakin tinggi pula
kemampuan berpikir kritisnya. Namun juga sebaliknya,
semakin rendah pemahaman konseptual peserta didik, maka
semakin rendah pula kemampuan berpikirnya.®*

Produk ini juga memiliki keunggulan lebih praktis
dibandingkan LKS cetak karena tidak membutuhkan kertas dan
dapat diakses dalam bentuk link tanpa adanya batasan tertentu.
Hanya membutuhkan jaringan internet yang diperlukan untuk
akses. Pengembangan E-LKS berbasis desain situasi didaktis
juga dapat digunakan sebagai sarana untuk membantu siswa
dalam memahami materi. Secara khusus, dapat digunakan untuk
membantu siswa memahami materi matematika yang sering
dianggap membosankan.®? Dari beberapa penelitian para ahli
diatas, kita dapat menyimpulkan bahwa E-LKS berbasis desain
situasi didaktis dinyatakan valid, layak dan mampu membantu
siswa lebih termotivasi untuk belajar, serta dapat memfasilitasi
siswa menjadi lebih kritis dalam memahami permasalahan.
Dengan demikian, melalui E-LKS berbasis desain situasi
didaktis pembelajaran dapat menjadi wawasan yang lebih luas
untuk peserta didik dalam mengembangkan diri tanpa dibatasi
ruang dan waktu karena pembelajaran dapat berlangsung kapan
saja dan dimana saja.
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